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ABSTRAK

Asma’ Husna 622016038 Skripsi dengan judul “ Pengaruh Metode Iqra’ Dan Al
Husna Terhadap Baca Al Qur’an Siswa Di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami
Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin *’

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah Bagaimana siswa membaca
Al Qur’an melalui metode Iqra’ di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami,
Bagaimana siswa membaca Al Qur’an melalui metode Al Husna di Pondok
Pesantren Assalam Al-Islami, Bagaimana pengaruh metode Iqra dan metode Al
Husna terhadap baca Al Qur’an siswa di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami.

Tujuan mendasar dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Metode Iqra’ Dan Al Husna Terhadap Baca Al Qur’an Siswa Di Pondok Pesantren
Assalam Al-Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV Mts dan kelas 1 I’dad di Pondok Pesantren Assalam Al Islami Kec.
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin berjumlah 20 siswa. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan primer, serta pengumpilan data menggunakan
metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket.

Dari hasil penelitian yang diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus
Regresi Linear Ganda. Berdasarkan hasil persamaan regresi antara variabel
X111siswa membaca Al-Qur’an melalui metode Iqra’, variabel X2siswa membaca
Al Qur’an melalui metode Al Husna, variabel y hasil baca Al Qur’an siswa di
Pondok Pesantren Assalam Al Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin, bahwa jika nilai X* adalah 0 maka nilai y adalah 62,84 dan jika nilai X2
adalah 0 maka nilai y adalah 62,84. Apabila nilai X* bertambah satu angka maka
nilai y akan bertambah 0,06 dan jika nilai X2bertambah satu angka maka nilai y
akan bertambah 0,52. Artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
metode iqra’ dan al husna terhadap baca Al Qur’an siswa di Pondok Pesantren
Assalam Al-Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

Saran, kepada pihak sekolah agar dapat membantu seluruh guru dalam
mengajar membaca Al Qur’an dengan memberikan sarana dan prasarana yang
dapat menunjang kegiatan belajar membaca Al Qur’an.

Kata kunci : Metode Iqra’, Metode Al Husna, Baca Al Qur’a

xii



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw
melalui Malaikat Jibril, sebagai mukjizat dan rahmat bagi alam semesta. Di dalamnya
mengandung petunjuk, pedoman, dan pelajaran bagi siapa yang mempercayainya serta
mengamalkannya, sungguh mulianya Al-Qur’an sehingga hanya dengan membaca saja
sudah termasuk ibadah, apalagi dengan merenungkan makna yang tersimpan di dalamnya.
Bukan hanya itu, Al-Quran juga kitab suci terakhir yang diturunkan Allah Subhanahu wa
ta’ala, yang isinya mencakup segala pokok-pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab
suci yang diturunkan sebelumnya. Karena itu, setiap orang yang mempercayai Al-Quran,
akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membacanya, cinta untuk mempelajari dan
memahaminya serta pula cinta untuk mengamalkan dan mengajarkannya.

Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla membaca surat
Thaha dan Surat Yaa Siin 2000 tahun sebelum menciptakan makhluk. Tatkala malaikat
mendengar Al-Qur’an, mereka berkata, “Beruntunglah umat yang diturunkan Al-Qur’an
ini kepada mereka, dan beruntunglah rongga tubuh yang mengandung Al-Qur’an ini serta
beruntung pula lisan yang membacanya.”*

Begitu mulia-Nya Al-Qur’an sehingga malaikat pun kagum dan kita
sebagai umat yang diturunkan Al-Qur’an harus bangga dan harus mengamalkannya dengan

baik. Maka dengan hal itu, kita sebagai umat Nabi Muhammad Saw tentunya mendapat

! Zeid Husein Al-Hamid, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hal. 115

1



nilai yang lebih daripada umat-umat terdahulu, karena Al-Qur’an merupakan pemberi
syafaat di sisi Allah pada hari kiamat. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw : “Tidaklah ada
pemberi syafaat yang lebih utama derajatnya di sisi Allah pada hari kiamat daripada Al-
Quran.”?

Setiap mukmin yakin, bahwa membaca Al-Quran termasuk amal yang sangat mulia
dan mendapatkan pahala. Al-Quran adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin, baik di
kala senang maupun dikala susah dikala gembira ataupun dikala sedih, bahkan membaca
al-quran menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. Untuk dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar maka perlu menempuh proses pendidikan.
Karena pendidikan merupakan aspek kehidupan manusia yang peranannya sangat penting.
Melalui proses pendidikan seseorang diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi

kehidupan ini dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Allah Swt memerintahkan kepada

Nabi Muhammad Saw dengan perintah Iqra’ (bacalah) dalam Surat Al-‘Alaq ayat 1-5

yaitu:
) 4085V S5 158 (7Y sl G st GIR O0) IR el L T
€0 o L Glas gle 1) ol ple 530
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. (1) Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (2) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. (3) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya. (5)

2 1bid., hal.115



Ayat tersebut merupakan perkenalan dan petunjuk dari Allah Swt. bahwa pencipta
segala sesuatu itu adalah Allah sendiri tanpa bantuan dari selainnya. Manusia diciptakan
dari segumpal darah melalui proses pertumbuhan menurut hukum yang telah ditetapkan
Allah. Allah menyatakan dirinya bahwa Dialah Yang Maha Pemurah, sehingga bukan
untuk ditakuti apalagi dijauhi. Dialah maha pendidik yang bijaksana, mendidik manusia

dengan ilmu pengetahuan dan dengan menulis dan membaca.®

Membaca dan memahami Al-Qur’an adalah suatu keharusan bagi umat islam,
karena Al-Qur’an merupakan sumber utama bagi umat islam dalam menjalankan
kehidupan sehari-harinya, tetapi berbicara mengenai kemampuan membaca dan
memahami Al-Qur’an yang akan kita peroleh adalah hasil yang bervariasi. Terkadang
orang mampu membaca dengan baik akan pandai memahami isi kandungannya, ada juga
orang yang begitu bagus dalam membaca Al-Qur’an tetapi tidak pandai memahami isi
kandungan Al-Qur’an, ada juga orang yang kurang begitu bagus dalam membaca Al-
Qur’an tetapi ia mampu memahami isi kandungan Al-Qur’an dan yang terakhir adalah
orang yang seimbang, dalam artian ia mampu membaca dan memahami Al-Qur’an dengan
baik dan benar.

Sehubungan dengan ini, dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa Rasulullah Saw
telah bersabda tentang keutamaan membaca Al-Qur’an yaitu Nabi saw. Bersabda: “Ibadah
yang paling utama bagi umatku yaitu membaca Al-Qur’an.” (HR. Abu Naim)*

Bagi umat islam mempelajari Al-Qur’an hukumnya wajib karena berisi ajaran-

ajaran islam tentang perintah dan larangan supaya manusia selamat di dunia dan akhirat.

3 Hamdani Ihsan dan Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 24
4 Santri Madrasah Diniyah Mu’allimin Muallimat Darut Taqwa, Sabilul Muttagin (Jalan Orang-orang
Tagwa). (Pasuruan: Yayasan Darut Taqwa, 2012), hal. 115



Dari apa yang telah diuraikan perlu disadari umat islam bahwa mempelajari Al-Qur’an itu
sangat penting dan dengan membacanya akan mendapat pahala. Sebagaimana sabda
Rasulullah Saw yang artinya: “Barang siapa yang membaca satu huruf dari firman Allah,
maka baginya satu pahala yang digandakan menjadi sepuluh pahala, sehingga
mengucapkan Alif, Lam, Mim itu terhitung tiga huruf.” (HR. Turmudzi, dari Ibnu Abbas)®.

Oleh karena itu, seorang muslim dianjurkan membaca Al-Qur’an dan
mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal membaca Al-
Qur’an tentunya itu bukan hal yang biasa, karena salah satu cara agar seseorang bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik adalah dengan mengetahui dan menguasai ilmu tajwid
dan ghorib sebagai bagian dari ulumul Qur’an yang perlu dipelajari. Kenyataan di
lapangan, ternyata masih banyak umat islam yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, terkadang kita menemukan orang islam yang bisa membaca Al-
Qur’an tetapi masih jauh dari kriteria baik, dan tidak jarang juga kita menemui orang islam
yang tidak bisa membaca Al-Qur’an sama sekali walaupun dia memeluk agama islam sejak
lahir.

Cara baca Al-Qur’an yang baik dan benar menjadi persoalan yang wajib bagi setiap
umat islam, karena kesalahan dalam membaca Al-Qur’an dapat merubah makna Al-
Qur’an, dalam arti memperbaiki tata cara membaca Al-Qur’an dapat menyelamatkan
pembaca dari perbuatan yang diharamkan, namun jika hal itu diabaikan, maka
menjerumuskan pembaca pada perbuatan yang haram dan dimakruhkan. Begitu

pentingnya membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga membaca Al-Qur’an

hal. 2

>Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfah Nawawi, Pedoman llmu Tajwid, (Surabaya: Karya Abditama, 1995),



dengan baik menjadi salah satu syarat menjadi seorang imam shalat yakni tidak salah ucap
(membaca Al-Qur’an) sehingga merusak makna di waktu membaca Al-Fatihah dan bukan
seorang yang ummi, yaitu tidak bisa membaca Al-Fatihah dengan baik sedangkan
makmumnya bisu pula. Jika Al-Qur’an dipandang sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw
yang paling besar dan abadi, serta pedoman hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan
dunia-akhirat, maka sudah seharusnya cara membaca Al-Qur’an diatur sedemikian rupa,
sehingga pembaca mendapat berkahnya, baik berkah yang bersifat hissi maupun yang
bersifat maknawi.®

Para ulama tidak suka mengkhatamkan Al-Qur’an dalam setiap malam. Barangkali
mengkhatamkan Al-Qur’an dalam setiap minggu adalah lebih mendekati dan tartil

dianjurkan dalam membaca Al-Qur’an.” Allah subhanahu wa ta’ala, berfirman:

Artinya : “Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.”
(QS. AlMuzzammil : 4).

Pada firman di atas disebutkan lafal “Tartil”, yang sebenarnya lafal tersebut
mempunyai dua makna. Pertama, makna hissiyah, yaitu dalam pembacaan Al-Qur’an
diharapkan tenang, pelan, tidak tergesa-gesa, disuarakan dengan baik, bertempat ditempat
yang baik dan tata cara lainnya yang berhubungan dengan segi-segi indrawi (penglihatan).
Kedua, makna maknawi, yaitu dalam membaca Al-Qur’an diharuskan sesuai dengan

ketentuan tajwid-Nya, baik berkaitan dengan makhraj, sifat, mad, wakaf dan sebagainya.®

¢ lbid., hal. 58
7 Zeid Husein Al-Hamid, Ringkasan Thya’ Ulumuddin, ibid, h.117
8 Abdul Mujib Ismail dan Maria Ulfah Nawawi, Pedoman llmu Tajwid, ibid, hal. 20



Kemampuan membaca Al-Qur’an seseorang sangat bervariasi, dari mulai yang
tidak bisa membaca sama sekali sampai yang dapat membaca dengan baik dan benar
bahkan dapat memahaminya. Tidak peduli kecil atau besar, muda atau tua, SMA atau MA,
SMP atau MTs dan SD atau Ml, yang lulusan MI bukan berarti ia dapat membaca lebih
baik dari yang lulusan SD, yang lulusan MTs bukan berarti ia dapat membaca lebih baik
dari yang lulusan SMP, yang lulusan MA bukan berarti ia dapat membaca lebih baik dari
yang lulusan SMA. Dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an, sescorang yang
membaca Al-Qur’an masih kurang baik atau tidak bisa sama sekali tentunya dia
memerlukan bimbingan atau pengajaran membaca Al-Qur’an dari seseorang yang dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sehingga dengan bimbingan tersebut, dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sehingga menjadi lebih baik. Maka dari
ini perlu kita sadari bahwa upaya untuk pembelajaran Al-Qur’an di pondok sangat penting.
Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik tentunya
tidak lepas dari upaya guru dan pondok yang mempunyai tujuan demi keberhasilan peserta
didik. Karena kemampuan membaca termasuk keterampilan yang dipelajari dengan
sengaja. Tidak sama halnya dengan berbicara. Kemampuan mendengarkan dan berbicara
termasuk kemampuan yang diperoleh dengan sewajarnya; maksudnya anak mempelajari
fungsi itu dengan sendirinya.

Pembelajaran Al-Qur’an sebenarnya tidak hanya menjadi tugas guru di pondok,
tetapi juga menjadi tugas kita sebagai orang mukmin. Orang mukmin yang percaya dengan
kitabullah yaitu Al-Qur’an yang menjadi pedoman kita semua. Agar para siswa dapat

memahami dan membaca Al-Qur’an, maka salah satu caranya adalah dengan



membimbingnya. Banyak sekali perintah yang menunjukkan untuk mendidik. Salah satu

diantaranya dalam Surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:
sh iy &) Al ol spas el dae el 5 480 ol Ju LT 0
Gl el 58 57l (e Ol (i g
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Berdasarkan pentingnya bisa membaca Al Qur’an maka sebagai pendidik harus
dapat mengajarkan anak didiknya membaca Al Qur’an agar para murid dapat membaca Al
Qur’an berdasarkan tajwidnya. Salah satu masalah yang dihadapi seorang pendidik dalam
mengajarkan muridnya adalah metode pembelajaran.

Metode atau cara pembelajaran membaca Al-Qur’an sangatlah penting untuk
mempermudah dalam mengajarkan murid-murid. Salah satu metode yang dapat digunakan
pendidik dalam mengajar membaca Al- Qur’an adalah metode iqra’ dan metode al husna.

Berdasarkan observasi saya melakukan penelitian pada tanggal 14 April 2019 di
Pondok Pesantren Assalam Al-Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyu Asin
bahwa beberapa santri baru yang mendaftarkan sekolah di pondok tersebut baik pada
jenjang tsanawiyah atau kelas persiapan (I’dad) belum dapat bisa membaca Al Qur’an
dengan baik bahkan diantara mereka ada yang belum mengetahui huruf hijaiyyah, maka
dengan penulis mengangkat judul skripsi pengaruh metode Igra dan Al Husna terhadap

baca Al Qur’an siswa di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami Kec. Sungai Lilin



Kabupaten Musi Banyu Asin. Berharap dengan metode ini dapat membantu para pendidik
dalam mengajarkan membaca Al Qur’an.
Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, saya membuat suatu rumusan
masalah agar pemahaman dari penelitian ini dapat lebih spesifik, lebih dimengerti dan
terarah pembahasannya. Adapun rumusan masalah tersebut adalah:

1. Bagaimana baca Al Qur’an melalui metode Iqra’ siswa di Pondok Pesantren Assalam
Al-lslami?

2. Bagaimana baca Al Qur’an melalui metode Al Husna siswa di Pondok Pesantren
Assalam Al-Islami?

3. Bagaimana pengaruh metode Iqra dan metode Al Husna terhadap baca Al Qur’an siswa
di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami?

Batasan Masalah

Pembahasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak

menyimpang dari sasaran pokok penelitian ini. Oleh karena itu, penulis memfokuskan

penelitian ini pada dua hal yaitu: metode guru dan hasil belajar siswa.

1. Metode guru disini lebih fokus dalam menggunakan metode Iqra dan Al Husna yang
maksud disini ialah guru dapat mengajarkan siswa membaca Al Qur’an dengan
mengetahui huruf hijaiyyah dan tata cara membaca yang benar sesuai dengan ilmu
tajwid.

2. Siswa bisa baca Al Qur’an dengan baik, yaitu siswa dapat baca Al Qur’an sesuai ilmu
tajwid. Disini saya melakukan penelitian di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami Kec.

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyu Asin disaat guru mengajar menggunakan metode



Igra dan Al Husna, di sini saya melihat sudah banyak santri yang dapat membaca Al
Qur’an dengan baik sehingga para santri dapat menghafal Al Qur’an dengan baik juga.
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui bagaimana baca Al Qur’an melalui metode Iqra’ siswa di
Pondok Pesantren Assalam Al-Islami.
2. Untuk mengetahui bagaimana baca Al Qur’an melalui metode Al Husna siswa
di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami
3. Untuk mengetahui pengaruh metode Igra dan metode Al Husna terhadap baca
Al Qur’an siswa di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami
Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberi dampak yang positif

bagi berbagai pihak, diantaranya:

a. Bagi santri, untuk meningkatkan kemampuan baca Al Qur’an santri Pondok
Pesantren Assalam Al-Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyu Asin
dan membantu memotivasi santri agar berkemampuan tinggi dalam baca Al
Qur’an.

b. Bagi guru, sebagai usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif dan efesien.

c. Bagi sekolah, meningkatkan potensi sekolah yang dapat dilihat peningkatan hal
belajar murid, meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas
pelajaran dan perubahan metode pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

pada materi pembelajaran baca Al Qur’an.
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Definisi Operasional

1. Metode igra adalah suatu metode membaca Al Qur’an yang menekankan langsung pada
latihan membaca. Metode igra ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat-alat yang
bermacam-macam, karna ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al Qur’an
dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja, artinya tidak diperkenalkan nama-nama
huruf hijaiyyah dengan cara belajar siswa aktif dan lebih bersifat individual.

2. Metode iqra disusun oleh Bapak As’ad Humam dari kotagede Yogyakarta dan
dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid Dan Musholla) Yogyakarta.

3. Metode Al Husna adalah suatu metode membaca Al qur’an yang terdiri dari 2 jilid.
Jilid pertama mengenal huruf hijaiyyah beserta harakatnya dengan mengumpulkan
huruf-huruf yang sama. Dan jilid kedua pelancaran membaca Al Qur’an.

4. Bacaan Al Qur’an yang benar yaitu sesuai dengan ilmu tajwid. Siswa yang berhasil
baca Al Qur’an adalah siswa yang dapat membaca Al Qur’an sesuai ilmu tajwid.

Variabel Penelitian

Secara sederhana, istilah Variabel dimaknai sebagai sebuah konsep atau objek yang
sedang diteliti yang memiliki variasi (vary-able) ukuran, kualitas yang ditetapkan oleh
peneliti berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki konsep (variabel) itu sendiri. Variabel
dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai.

Dalam penelitian ini, yang digunakan meliputi variabel bebas (variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lain) dan variabel terikat (variabel
yang dipengaruhi atau disebabkan oleh pengaruh variabel lain).

Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Variabel bebas : Metode Igra dan Metode Al Husna
2. Variabel terikat  : Baca Al Qur’an
Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan oleh penulis
adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
spesifikasinya sistematis, terencana, dan terstuktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, objek penelitian, sampel, data,
sumber data, maupun metodologinya. Tujuan dari pendekatan ini yaitu untuk hasil dari
analisis yang disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan
diinterprestasikan dalam suatu uraian.

Jenis peneliti melihat seberapa besar kaitan antara beberapa variabel satu sama lain.
Dalam penelitian ini penulis melihat pengaruh metode membaca Al Qur’an melalui metode
Igra’ dan Al husna terhadap baca alquran siswa di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami
Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
1. Jenis Dan Sumber Data

a. Data Primer

Data primer yaitu, yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek

penelitiannya.® Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini

adalah pimpinan, guru dan siswa di Pondok Pesantren Assalam Al Islami Kec.

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyu Asin.

b. Data Sekunder

® Harbani Pasolong, Metode Penelitian Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), Hal. 70
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Data sekunder, yaitu semua data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian.® Dalam penelitian ini, observasi, wawancara, angket dan dokumentasi
merupakan sumber data sekunder.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian mungkin berupa manusia,
gejala-gejala, pola, sikap tingkah laku dan sebagainya yang menjadi objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V Mts dan kelas 1
I’dad di Pondok Pesantren Assalam Al Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin berjumlah 200 siswa.

NO Kelas Jumlah
1 VII A 32
2 VIIB 32
3 VIIC 32
4 VII D 32
5 VII E 32
6 1 ‘IDAD A 20
7 1 ‘IDAD B 20
b. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah siswa kelas VII dan kelas 1 ‘Idad di Pondok Pesantren Assalam
Al-Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin yang belum bisa baca Al

Qur’an yang berjumlah 20 siswa.

0 1bid. 70
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ini ingin
dilakukan studi pendahuluan untuk melakukan permasalahan yang harus diteliti.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan
menggunakan telepon. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengetahui gambaran umum mengenai proses pembelajaran.?
c. Metode Angket
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode atau cara angket.
Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang ingin diselidiki atau direspon.®3
Penulis mempersiapkan pertanyaan sejumlah 10 item pertanyaan untuk variabel
X yaitu baca Al Qur’an melalui metode iqra dan al husna dan kemudian
disebarkan kepada 23 responden, yaitu siswi-siswi kelas VII dan kelas 1 I’dad.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda,

HJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya llmiah,(Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), Hal. 140

2 1bid, hal. 138

13 1bid, hal. 139
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dan sebagainya.!* Metode dokumentasi ini untuk melihat pengaruh metode
membaca Al Qur’an melalui metode Iqra dan Al Husna terhadap baca alquran
siswa di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami Kec. Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin.

4. Analisis data

Analisis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Analisis
kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode igra dan metode Al
Husna terhadap baca Al Qur’an siswa di Pondok Pesantren Assalam Al Islami Kec.
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyu Asin dengan menggunakan rumus analisis

regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut:

y=a+E1X1 +ﬁ2X2 + e

Keterangan:

Y = Baca Al Qur’an a, = Konstanta
X, = Metode Igra B, = Koofisien x;
X, = Metode Al Husna B, = Koofisien x,
e = Error

Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini maka disusun

suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:

4 1bid, hal. 141
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BAB | Pendahuluan, Yang Terdiri Dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Devinisi Operasional, Variabel
Penelitian, Dan Metode Penelitian.

BAB Il Tinjauan Pustaka / Teori

BAB Il Deskripsi Wilayah Penelitian Yang Berisi Sejarah Pondok Pesantren Assalam
Al-lIslami, Letak Geografis, Keadaan Guru dan Pegawai, Struktur Organisasi, Keadaan
Siswa, Dan Keadaan Sarana Prasarana.

BAB IV Analisa Data Yang Meliputi: Bagaimana baca Al Qur’an melalui metode Iqra’
siswa di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami, Bagaimana baca Al Qur’an melalui
metode Al Husna siswa di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami, Bagaimana pengaruh
metode Iqra dan metode Al Husna terhadap baca Al Qur’an siswa di Pondok Pesantren
Assalam Al-Islami.

Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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